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Abstract

With the presence of the Tik Tok application, teenagers can create mteresting content, allowing various levels
of society to express themselves and their styles through making funny, unique, mnteresting videos and other
ariations. This research aims to find out "The mfluence of using Tik Tok social media on adolescent behavior
m the community environment” and "How much influence does the use of Tik'Tok social media have on
adolescent behavior in the community environment m Sawakong Village. This research uses a quantitative
approach with a quantitative descriptive type. The data collection technique uses a questionnaire/
questionnaire, with a population of 100 people ranging in age from early teens (10-14 years), middle teens
(15-19 years), to young adults (20-24 years). The results of this research show that there is an influence of
using the Tik'Tok application on the behavior of teenagers in Sawakong Village. Changes in this behavioral
pattern include teenagers' difliculty in distinguishing whether viral and widely watched TikTok videos have
useful, moral or educational value. The research results show the influence of variable X (1ikTok Social
Media Users) on variable Y (Adolescent Behavior). Where the Pearson correlation value 1s obtained 1s 0.775
with a sig value. (2-tailed) 0,000. This score means that the Tik Tok user variable has a correlation with the
adolescent behavior variable with a value of 0.772.

Keywords: Influence, Tiktok Users, Teenage Behavior

Abstrak

Hadirnya aplikasi TikTok, remaja dapat menciptakan konten menarik, memungkinkan berbagai lapisan
masyarakat untuk mengekspresikan diri dan gaya mereka melalui pembuatan video lucu, unik, menarik dan
variasi lainnya. Penelitan mi bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh penggunaan media sosial tiktok
terhadap perilaku remaja pada lingkungan masyarakat” dan “Seberapa besar pengaruh penggunaan media
sosial tiktok terhadap perilaku remaja pada lingkungan masyarakat di Desa Sawakong. Peneliian ini
menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan tipe deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner/angket, dengan jumlah populasi sebanyak 100 orang yang berusia mulai dari remaja
awal (10-14tahun), remaja pertengan (15-19tahun), hingga dewasa muda (20-24tahun). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadao perilaku anak remaja di Desa
Sawakong. Perubahan dalam pola perilaku ini mencakup kesulitan para remaja dalam membedakan apakah
video tiktok yang viral dan banyak ditonton memiliki nilai manfaat, moralitas, atau edukatf. Hasil penelitian
menunjukkan pengaruh antara variabel X (Pengguna Media Sosial TikTok) terhadap variabel Y (Perilaku
Remaja). Dimana di peroleh nilai pearson correlation adalah 0.775 dengan nilai sig. (2-tailed) 0.000.
perolehan skor tersebut mengandung arti bahwa variabel pengguna tiktok memiliki korelasi terhadap variabel
perilaku remaja dengan nilai 0.775.

Kata kunci: Pengaruh, Pengguna Tiktok, Perilaku Remaja
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1. Pendahuluan

Di era informasi dan teknologi yang
berkembang pesat saat i, hal ini membawa
perubahan  bagi  manusia dart  semua
peradaban. Seiring berkembangnya zaman,
movasl teknologi semakin bervariasi. Terlebih
dengan semakin meningkatnya kebutuhan
akan Internet sebagal sarana pertukaran dan
penyebaran  informasi, bahkan internet
menjadi salah satu alat untuk mengekspresikan
diri.

Berdasarkan hasil surver  Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), pengguna Internet
Indonesia mencapai 215,63 juta pada tahun
2022-2023. Jumlah ini meningkat 2,67%
dibandingkan periode sebelumnya sebanyak
210,03 juta pengguna internet. Jumlah
pengguna internet tersebut setara dengan
78,19% dan total penduduk Indonesia atau
275,77 juta jiwa. Angka tersebut lebih tinggi
1,17%  dibandingkan periode 2021-2022
sebesar 77,02% (Datalndonesia.id, 10 Maret
2023).

Sementara itu, dari segi usia, mayoritas
pengguna Internet pada tahun 2023 berada
pada usia 19-34 tahun (82,09%) dan usia 35-54
tahun (33,67%). Sedangkan kelompok usia 13-
18 tahun berkontribusi sebesar 12,15% dan
kelompok usia 55 tahun ke atas berkontribusi
sebesar 7,199%. Sebanyak 98,3% pengguna
Indonesia mengakses Internet melalur ponsel
mereka. Rata-rata pengguna Internet Indonesia
mengakses Internet sekitar 7 jam 42 menit per
har1 (Bisnis.com, 19 Me1 2023).

Dan studi sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan Internet secara rutin
mempunyai dampak positif, melalui perolehan
pengetahuan  yang  luas,  kemudahan
komunikasi dan pengembangan Kkreativitas
pada generasi muda. Ditambah lagi dampak
negatifnya seperti ketegangan mata,
berkurangnya waktu tidur dan belajar, serta
gangguan emosi Khususnya pada remaja.
Perilaku sosial pengguna internet masih
menampilkan perilaku baik, menghargai orang
lain, suka membantu dan santun, namun anak
kurang peka dan kurang tertarik dengan orang
disekitarnya (Saniyyah et al., 2021).

Terkait  pengguna  internet  di
Indonesia, We Are Social dan Meltwater juga
menyampaikan  bahwa jumlah pengguna
mternet di negara ini dengan akun media sosial
aktif telah mencapai 167 juta atau sekitar 60,49
dan total penduduk. Penggunaan media sosial
di Indonesia berkembang pesat. Dengan
meluncurkan Reporting Data, pada tahun
2023 total 167 juta pengguna jejaring sosial.
153 juta pengguna berusia di atas 18 tahun,
terhitung 79,5% dar total populasi. Selain 1itu,
diperkirakan  78,09%  pengguna  Internet
menggunakan setidaknya satu akun media
sosial. Pengguna internet akan terus meningkat
di tahun-tahun mendatang (Kompas.com,
13/02/2023).

Seiring dengan kemajuan teknologi
dan internet, maka banyaknya media yang
dapat digunakan manusia untuk dyadikan alat
komunikasi dan demikian juga media sosial,
termasuk berbagi pesan dengan banyak
pengguna media soslal itu sendiri, yaitu berupa
berita (informasi), gambar (foto), dan juga
tautan video (Ummi Kalsum, 2022). Begitu
juga media sosial adalah wadah yang mampu
menciptakan berbagai bentuk komunikasi dan
pemberian berbagai informasi untuk semua
orang (Buana & Maharani, 2022).

Pengguna Internet dan media sosial
tidak hanya menggunakannya untuk tujuan

pendidikan, tetapt juga untuk hiburan,
belanja, berinteraksi di media sosial. Pengguna
mternet memiliki  tiga  motivasi  untuk
menggunakan  Internet:  motivasi  untuk

mencari informasi, untuk berjejaring dengan
teman dan untuk bercakap-cakap. Pencarian
mformasi teratur Schoolwork
memimpin, sedangkan penggunaan media
sosial dan konten hiburan didorong oleh
kebutuhan pribadi.

Keberadaan media  sosial  telah
mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat.
Perubahan hubungan sosial atau perubahan
keseimbangan hubungan sosial dan segala
bentuk perubahan sosial suatu masyarakat,
yang mempengaruhi sistem sosial, termasuk
nilai, sikap, dan pola perilaku antar kelompok
dalam masyarakat. (Isttani & Islamy, 2020).
Adapun dampak positif dari media sosial
adalah memudahkan kita berinteraksi dengan

secara
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lebih banyak orang, memperluas relasi, jarak
dan waktu tidak lagi menjadi kendala, lebih
mudah  dalam  mengekspresikan  diri,
mempopulerkan informasi. biaya yang lebih
rendah.  Sedangkan dampak negatif dari
jejaring sosial adalah keterasingan dart orang-
orang terdekat dan sebaliknya, interaksi tatap
muka cenderung menurun sehingga membuat
orang kecanduan internet, menimbulkan
konflik, masalah privasi, dan rentan terhadap
pengaruh buruk orang lain (Isttanmi & Islamy,
2020).

Pada masyarakat Indonesia media
sosial sudah menjadi kegemaran, tidak
seharipun berlalu tanpa membuka media
sosial. Dengan media sosial setiap individu
dapat berkomunikasi, dan berbagi mformasi
kepada semua kalangan masyarakat, bahkan
media sosial menjadi alat mengekspresikan diri
serta pencitraan dirt. Adapun media sosial yang
paling banyak digunakan diantaranya Youtobe,
Instagram, Tik Tok, Whatsapp, Facebook, dan
lainnya.

Namun belakangan 11 TikTok
menjadi platform paling popular. Aplikasi
TikTok adalah aplikasi jejaring sosial dan
plattorm  video musik Tiongkok yang
diluncurkan  oleh  Zhang Yiming pada
September 2016. TikTok sebagar sebuah
media merupakan fenomena sosial yang patut
mendapat perhatian khusus karena diminati
banyak orang, dan memiliki akun TikTok
merupakan aplikasi jejaring sosial populer yang
mengandung unsur serupa yang dapat menjadi
aplikasi pionir untuk semua kalangan. Terlihat
hampir di semua kalangan masyarakat, mulai
dart remaja hingga 1bu rumah tangga bahkan
politisi dan agamawan juga menggunakan
aplikasi i1 (Patel & Goyena, 2019).

TikTok tetap menjadi salah satu
aplikasi media sosial terpopuler di dunia pada
tahun 2023 i, termasuk di Indonesia.
Laporan We Are Social mencatat bahwa
pengguna  TikTok di  seluruh  dunia
diperkirakan mencapai 1,09 miliar pada April
2023. Mayoritas, atau 38,5%, pengguna berusia
antara 18-24 tahun, dengan proporsi 20,9%
perempuan dan laki-laki 17,5%. Berdasarkan
jumlah pengguna di Indonesia, aplikasi
produksi ByteDance mi memiliki 113 juta

pengguna per April 2023. Indonesia rupanya
tak hanya menjadi negara kedua dengan
jumlah pengguna TikTok terbanyak, tapi juga
penyumbang besar aktivitas Tik'T'ok, terutama
dalam bisnis  e-commerce TikTok Shop
(Kompas.com, 10 Juli 2023).

Dani data tersebut menunjukkan bahwa
pengguna aplikasi TikTok di dominasi oleh
kau remaja yang berusia 18-24 Tahun. Adapun
aktivitas yang mereka lakukan pada aplikasi
TikTok, berdasarkan online user behaviordari
aplikast TikTok, 959 nya adalah menonton
video dart FYP, sebanyak 669% pengguna
menyukal video TikTok, dan 249 lainnya
membagikan video TikTok.

Teori SOR (Stimulus, Organism,
Respon) adalah suatu kerangka konseptual
dalam bidang psikologi yang berguna untuk
memahami bagaimana mdividu merespons
rangsangan atau stimulus di sekitar mereka.
Saat diterapkan pada konteks media sosial, kita
dapat memahami dampak stmulus dar
platform tersebut, seperti postingan teman atau
konten yang dibagikan, terhadap respons atau
reaksi pengguna. Selain 1tu, kita dapat
menyelidiki  bagaimana respons  tersebut
dipengaruhi  oleh faktor internal, seperti
motivasi pengguna dalam menggunakan media
sosial (Sittorus, 2018).

Indikator stimulus dalam penggunaan
tiktok dapat mempengaruhi remaja melalui
daya tarik visual, hiburan, tren, dan tantangan
yang disajikan dalam berbagai video TikTok.
Hal m1 bisa mendorong remaja untuk aktf
berpartisipasi dalam kegiatan tertentu, dengan
tujuan merasa terhubung dengan komunitas
atau  mendapatkan  pengakuan. Indikator
organism, Organisme dalam konteks ini, yakni
remaja, menggunakan media sosial sebagai
platform untuk mengekspresikan identitas
pribadi, mencari pengakuan, dan memenuhi
kebutuhan sosial mereka. Pemanfaatan i juga
berdampak pada cara mereka merespons
konten yang ada di aplikasi TikTok. Indikator
respons, dalam  konteks 1ini, respons
melibatkan cara remaja menanggapi konten
yang mereka temui di TikTok, yang bisa
tercermin dalam perubahan perilaku yang
dipengaruhi oleh wvideo-video di platform
tersebut.
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sebelumnya telah
menunjukkan  adanya  korelasi  antara
penggunaan  TikTok  dan  Kkebiasaan
penggunanya. Sebagal pengguna yang aktif,
mdividu yang menggunakan media sosial
memanfaatkan  platform  tersebut untuk
memperoleh kepuasan dari penggunaan media
yang mereka pilih, sesuai dengan konsep uses
and gratification. Secara keseluruhan, para
pengguna media sosial TikTok cenderung
memiliki  motivast  untuk  mendapatkan
informasi, mengingat bahwa platform 1
menyediakan ribuan video dengan beragam
kategor1 konten yang dapat diakses. Selain itu,
dorongan untuk berpartisipasi secara sosial
Juga menjadi salah satu alasan penting di balik
penggunaan Tik'T'ok, di mana setiap pengguna
memiliki potensi menjadi "pencipta konten"
dengan membuat video yang menarik (Astuti &
Subandiah, 2021).

Seperti yang kita ketahur bahwa remaja
merupakan pengguna aplikasi tiktok yang
paling mendominasi. Perlu kita ketahui bahwa
pada masa remaja in1 adalah masa transisi dan
mencart Jati dirt. Karena dalam aplikasi
TikTok tersebut mereka dapat melihat dan
melakukan berbagai video dengan berbagai
ekspresit musik yang berbeda. Dalam hal in1
remaja mengalami perubahan perilaku karena
tingkat kematangan emosi dan mental yang
belum mencakup. Hadirnya aplikasi TikTok
menjadi bumerang bagi yang
menggunakannya.

Adapun beberapa indikator perilaku
dalam teor1 ekspresi dir1 (self-presentation)
untuk mengetahuir perilaku pengguna media
sosial tiktok yaitu aspek Kognitif dalam hal mi1
mencakup  penilalan  yang  dilakukan
berdasarkan informasi dan pengetahuan yang
dimiliki.  Aspek afektf, dalam hal 1
mencakup perasaan yang positif atau negatif
yang terkait dengan objek tersebut. Lalu aspek
terakhir, aspek perilaku, m1 melibatkan
tindakan nyata atau perilaku yang dapat
diamati yang timbul sebagai hasil dar sikap
pengguna tiktok tersebut.

Penelitian yang berfokus pada TikTok
menunjukkan temuan bahwa aplikasi 11
memiliki  keterkaitan vyang kuat dengan
perubahan perilaku oleh Aprilian  (2019)

Penelitian

terhadap  siswa  SMP  di Bengkulu
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
penggunaan aplikasi TikTok, semakin tingg
pula tingkat perubahan perilaku yang dimiliki
siswa SMP. Penelitian serupa yang dilakukan
oleh Sitorus (2018) juga menyimpulkan bahwa
TikTok terkait dengan perubahan perilaku
pada remaja, di mana mereka cenderung
mengikuti konten video yang sedang viral tanpa
mempertimbangkan manfaat yang sebenarnya
(Aprilian et al., 2020).

Karena aplikasti  TikTok  dapat
menyebabkan perubahan perilaku di kalangan
remaja. Misalnya, mereka tak segan-segan
mengunggah segala aktivitas pribadinya melalui
aplikasi TikTok dalam bentuk video (Sapty
Rahayu et al., 2019).

Penelitan  sebelumnya  mengenai
penggunaan  aplikasi  tiktok  sudah ada
dilakukan, namun lebih menggaungkan pada
pengguna tiktok di kalangan 1bu-tbu dan
mahasiswa.  Seperti  penehtian  (Wirda
Tuljannah, 2022) dan (Patel & Goyena, 2019),
yang membahas mengenai penggunaan
aplikasi  tiktok dikalangan 1bu-ibu rumah
tangga. Namun penelii belum menemukan
penelitian yang membahas mengenai pengaruh
penggunaan media sosial tiktok terhadap
perilaku remaja pada lingkungan masyarakat.

Kebaruan (novelty) dari penelitian i
dengan penelittan sebelumnya adalah fokus
pada dampak penggunaan tiktok terhadap
perilaku remaja, khususnya remaja di Desa
Sawakong. Penelitan 1n1  mengeksplorasi
mendalam  bagaimana  tindakan
pengguna tiktok dapat mempengaruhi perilaku
remaja. Penelian im1 memberikan wawasan
yang spesifik mengenai pengaruh penggunaan
tiktok di lingkungan masyarakat, yang dapat
berbeda dengan hasil peneliian sebelumnya
yang mungkin tidak memiliki lokasi penelitian
yang serupa. Penelitian in1 memiliki relevansi
yang penting dalam memahami dinamika
perilaku di era digital.

Penelitan 1 penting  karena
penggunaan TikTok di kalangan remaja
tumbuh secara signifikan. Dampak
penggunaannya terhadap perilaku remaja perlu
disehdiki  untuk  memahami  dampaknya
terhadap masyarakat setempat. Dengan

secara
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demikian, penelitian i dapat memberikan
iformasi penting tentang bagaimana aplikasi
TikTok mempengaruhi perilaku remaja baik
secara positif maupun negatif. Hasil penelitian
mi dapat menginformasikan pengembangan
kebyjakan dan intervensi yang tepat untuk
mengelola penggunaan TikTok oleh kaum
muda dengan twuan mempromosikan
perilaku sehat dan positif di  masyarakat
setempat.

Hal 1  berdasarkan pengamatan
penelit di  Desa Sawakong, Kecamatan
Galesong  Selatan, Kabupaten Takalar,
Provinsi Sulawesi Selatan mengingat media
sosial sudah sangat diminati warga desa,
penggunaan gawal atau media sosial yang
didalamnya  berperan penting terhadap
pembentukan perilaku pada anak remaja,
dimana saat 11 kita melihat bahwa
perkembangan media sosial mempengaruhi
masyarakat di desa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan kurang lebih 2
(dua) bulan setelah seminar proposal. Lokasi
penelitan di Desa Sawakong Kecamatan
Galesong  Selatan  Kabupaten — Takalar.
Menganai Analisis Pengaruh  Penggunaan
Media Sosial TikTok Terhadap Perilaku
Remaja pada Lingkungan Masyarakat (Studi
Kasus di Desa Sawakong kecamatan Galesong
Selatan kabupaten Takalar). Adapun alasan
memilih objek lokasi penelitan karena mngin
mengetahul pengaruh dari penggunaan media
sosial TikTok terhadap perilaku remaja.

Jenis penelitian yang akan digunakan
adalah penelitan kuantitatif deskriptif artinya
dalam penelitan, penehti tidak mengubah,
menambah, mengurangl, atau memanipulasi
objek atau bidang kajian. Dan jenis penelitian
deskriptif yang penelii gunakan adalah
penelitian korelasi sebab akibat dimana untuk
mengetahul  pengaruh penggunaan aplikasi
TikTok terhadap perilaku remaja, yang
meliputi perilaku remaja dari X terhadap Y
perilaku  remaja. Data untuk  analisis
dikumpulkan dari  penyebaran kuesioner
kepada responden yaitu remaja yang ada di
Desa Sawakong.

Adapun populasi yang diambil dalam
penelittan i1 adalah remaja desa Sawakong,
kecamatan  Galesong Selatan, kabupaten
Takalar yang menggunakan aplikasi TikTok.
Rumus Slovin digunakan untuk menentukan
besar sampel dar1 populasi yang diketahui
sebanyak 943 remaja. Karena tingkat akurasi
yang ditentukan dalam 1dentifikasi sampel
adalah 109. Alasan penelii menggunakan
tingkat akurasi 109% karena jumlah populasinya
di bawah 1.000. Dalam melakukan penelitian
mi adapun Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut: Pengamatan
(Observasi), Kuesioner (Angket)

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pengolahan
data menggunakan bantuan SPSS 25, hasil
penelitan  menujukkan  bahwa  terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara tontonan
dan perilaku remaja. Pengaruh positif diartikan
semakin sering siswa menonton video pada
aplikasi tiktok, maka semakin berpengaruh
terhadap perilaku siswa. Setiap penambahan
waktu atau durasi penggunaan aplikasi tiktok
maka, akan semakin menambah peningkatan
pengaruh terhadap perubahan perilaku yang
dialami oleh remaja. Penggunaan media sosial
TikTok dapat memberikan dampak positif
pada perkembangan remaja dalam berbagai
aspek, platform ini memicu kreativitas remaja
melalul pembuatan dan berbagi video pendek
yang inovatif. Proses pembuatan konten ini
dapat menjadi sarana ekspresi diri yang
memberdayakan, memungkinkan  remaja
untuk mengekspresikan bakat senit mereka.

Dalam penelitan i1 variabel bebas
atau  dependen adalah perilaku remaja.
Perilaku remaja mencakup berbagai tindakan,
respons, atau kebiasaan yang dimiliki atau
ditunjukkan oleh mdividu remaja dalam
lingkungan masyarakat. Contoh perilaku
remaja melibatkan interaksi sosial, kegiatan
waktu luang, dan pengambilan Kkeputusan
sehari-hari.

Sedangkan  variabel terikat atau
mdependent  dalam  penelitan 1 yaitu
penggunaan media sosial Tiktok. Penggunaan
media sosial TikTok dapat diukur melalui
frekuensi penggunaan, jenis konten yang
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diakses, interaksi dengan pengguna lain, dan
keterlibatan ~ dalam  pembuatan  konten.
Variabel i1 menggambarkan sejauh mana
remaja terlibat dalam platform m dan
bagaimana interaksi mereka dengan TikTok
dapat mempengaruhi perilaku mereka.

Berdasarkan hasil uj validitas  dan
reabilitas  dengan  dasar  pengambilan
keputusan jika r hitung (corrected Item-Total
Correlation) r tabel sebesar 0.254 untuk df (N-
2) = 100-2= 98 ; o =0.01. Kemudian
berdasarkan up vahliditas dari butir angket
pernyataan pada variabel penelitan dapat
dipastikan  bahwa seluruh  butir  angket
kuesioner bersifat valid karena r hitung > 0.254
(r tabel). Selanjutnya pada wuj reabilitas dari
variabel peneliian data variabel penelitian
telah memenuhi syarat karena nilai Alpha
Cronbach  dar1  hasil  pengujan  yang
dilaksanakan lebih besar dari 0.60.

Setelah  menyelesatkan  Langkah-
langkah uj validitas dan uj reabilitas, baru
kemudian dilakukan analisis regresi linear
sederhana untuk memahami hubungan antara
variabel dalam penelitian. Persamaan regresi
yang dihasilkan dari penelitian in1 adalah Y = a
+ bX (X=9.874 + 0.975). Arti dari persamaan
regresi i adalah bahwa setiap peningkatan
sebesar 1% darn nilai variabel Y akan
mengakibatkan kenaikan sebesar 0.975 pada
nilai variabel X. Koefisien regresi yang bernilai
positif menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel-variabel tersebut dianggap positif.
Pengupian  hipotesis dalam penelitan 11

melibatkan analisis korelasi persial
menggunakan metode pearson  product
moment.

Temuan penelitan  menunjukkan

bahwa konten hiburan sangat diminati oleh
remaja, karena dianggap mampu menyajikan
hiburan yang berbeda dari platftorm media
sosial lainnya. Oleh karena 1tu, TikTok
dianggap sebagai tren saat ini, karena tidak
hanya menyajikan informasi sebagai hiburan
semata (Maghfiro, 2022).

Van Dik, seperti yang dikutip oleh
Nasrullah  (2015), mengungkapkan bahwa
media sosial adalah suatu platform media yang
difokuskan pada keberadaan penggunanya,
menyediakan fasilitas untuk beraktivitas dan

berkolaborasi. Oleh karena itu, media sosial
dapat dianggap sebagai suatu medium online
yang memperkuat hubungan antara pengguna
dan sekaligus membentuk suatu ikatan sosial.

Dalam konteks 1ni, TikTok
merupakan salah satu platform media sosial
yang memilki kemampuan memengaruhi
perilaku. Terkait dengan kegiatan menonton di
TikTok, plattorm tersebut dapat memberikan
dampak pada perilaku remaja, di mana mereka
menggunakan  indera  penglihatan  dan
pendengaran untuk menyaksikan berbagai
video.  Setelah  terbentuknya  persepsi,
munculnya  motivasi  menjadi  langkah
selanjutnya, di mana remaja cenderung meniru
apa yang telah mereka saksikan sebelumnya.
Hal ini, pada gilirannya, dapat berpengaruh
pada perilaku remaja, termasuk perilaku
terkait kejujuran, toleransi, dan sopan santun.

Dar1 temuan penelitan dan analisis
tabel Jawaban responden, penulis
menyimpulkan ~ bahwa  dalam  periode
penggunaan aplikasi  TikTok, responden
secara konsisten membuka aplikasi tersebut
setiap hart. Hal in1 disebabkan oleh popularitas
tinggl aplikasi TikTok di kalangan responden.
Sebaliknya,  sebagian  kecl  responden
melaporkan bahwa mereka tidak selalu
membuka aplikasi TikTok setiap hari,
melainkan hanya pada waktu-waktu tertentu.
Aplikasi TikTok  juga mencatatkan
penggunaan yang lebih sering dibandingkan
dengan aplikasi lain di smartphone responden,
karena menurut mereka, TikTok
menyediakan hiburan yang menarik.

Menurut (Kutlu, 2023) terkait dengan
manfaat aplikasi TikTok pada anak ataupun
remaja. Beberapa orang tua menuturkan
bahwasanya terdapat manfaat diaplikasi
TikTok diantaranya adalah sebagai sumber
mformasi untuk mengetahui  berita-berita
terkini dan dapat menambah ilmu untuk anak
karena  terdapat konten positif  yang
membagikan tentang pelajaran. Ada juga orang
tua yang menuturkan bahwa aplikasi TikTok
tidak memiliki manfaat untuk anak tetapi
hanya bermanfaat sebagai hiburan saja.

Selanjutnya untuk mengukur seberapa
besar kemampuan variabel independent dalam
menginterpretasikan  variabel  dependen
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dilakukan wji analisis korelasi parsial product
moment, diketahur bahwa nilai  pearson
correlation 1alah 0.975 dengan nilai sig.(2-
tailed) 0.000. Pengukuran tersebut
menyiratkan bahwa variabel independent
dalam penelitan in1 (Pengaruh penggunaan
media sosial tiktok) memiliki korelasi yang
signifikan dengan variabel dependen (Perilaku
Remaja), terkonfirmasi dengan nilai signifikasi
<0.000. Dengan nilai korelasi pearson sebesar
0.975, berada dalam kategori koefisien sangat
kuat.

Dengan uraian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan HI1
diterima. Hal 11 menunjukkan adanya
pengaruh antara variabel Pengguna Tiktok
Terhadap Perilaku Remaja Desa Sawakong
dengan tingkat korelasi sangat kuat.

Pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian in1 didukung
oleh temuan beberapa penelitian sebelumnya
salah satunya dalam penelitan Alfiana Yuniar
Rahmawati, yang menunjukkan bahwa
penggunaan TikTok memberikan dampak
signifikan pada perilaku remaja. Penggunaan
media sosial TikTok mampu memberikan
pengaruh pada perilaku remaja (Contoh et al.,
2019).

Adapun Kketerkaitan antara penelitian
terdahulu oleh (Elfira, 2019) dan juga (Wirda
Tuljannah, 2022) dengan penelitian sekarang,
keterkaitan antara ketiga penelitan tersebut
dapat memberikan pemahaman mendalam
tentang dampak penggunaan aplikasi tiktok
dalam berbagar konteks sosial. Penelitian
terdahulu pada ibu rumah tangga di Kabupaten
Kampar dan remaja di Kabupaten Gowa
memberikan ~ wawasan  spesifik  tentang
pengaruh aplikasi pada kelompok tertentu dan
wilayah tertentu. Penelittan sekarang yang
focus pada perilaku remaja dalam lingkungan
masyarakat dapat mengintegrasikan temuan
dari kedua penelitian tersebut, memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang pengaruh
TikTok dalam konteks keluarga dan
masyarakat secara luas.

Perubahan perilaku  terjadi  dalam
penelitan 1 karena adanya pengaruh dari
faktor ~ Iingkungan, terkadang  terbiasa
berkumpul membahas hal-hal viral yang ada

dimedia sosial tiktok. Bahkan berkumpul
untuk membuat video bersama dan berjoget
bersama.

Dalam kehidupan sehari-hari, perilaku
remaja banyak dipengaruhi oleh media sosial,
di mana mereka berkelakuan seakan-akan
media sosial adalah realitas utama dalam hidup
mereka. Perilaku remaja seringkali membuat
mereka menjauh  dart  interaksi  yang
sebenarnya di  dalam masyarakat sekitar.
Sebaliknya, mereka lebih cenderung eksis dan
aktif di plattorm media sosial, menciptakan
dunia yang lebth menarik bagi dir1 mereka
sendir tanpa memedulikan orang lain dan
lingkungan sekitar.

Perubahan perilaku remaja dalam
menggunakan media sosial terjadi  karena
remaja masa kini cenderung lebih tertarik pada
hal-hal yang bersifat instan atau lebih mudah.
Perubahan perilaku atau tindakan remaja
muncul akibat pemanfaatan media sosial salah
satunya penggunaan tiktok.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku remaja dalam
ranah tingkat penggunaan media sosial
(TikTok), ranah kognitif, afeksi dan konatif
terhadap pertama indikator penggunaan media
sosial, responden menyakini bahwa mereka
memang sangat sering menggunakan media
sosial hanya untuk kebutuhan berkomunikasi
dan mencari informasi update, serta mengikuti
tren. Kedua dalam indikator penggunaan
tiktok, responden dalam hal i1 juga menyakini
bahwa mereka sangat sering  dalam
menggunakan tiktok dengan membuat trend
challengs dan menyaksikan konten hiburan
maupun humor. Ketiga, indikator kognitif,
responden  meyakini  bahwa  mereka
menerapkan pengetahuan mereka,
menganalisis dan mampu mengevaluasi dalam
penggunaan tiktok. Keempat, indikator afektif,
responden menyatakan bahwa mereka sangat
senang dalam menggunakan tiktok serta
membuat konten tiktok. Kelima, indikator
konatif, responden meyani bahwa mereka
memverifikasi terlebih dahulu Ketika melihat
konten, kemudian responden menerapkan
konten vyang dilihat kepada lingkungan
masyarakat.
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Berdasarkan analisis statisik kategori
tinggl terdapat pada indikator kognitif. Aspek
kogmitif memiliki dampak besar terhadap
pengguna media sosial seperti tiktok. TikTok
didominasi oleh konten video pendek yang
merangsang persepsli visual, seperti daya tarik
visual, pengenalan pola, dan interpretasi
gambar memengaruhi sejauh mana pengguna
terhibat dengan konten yang ada di platform.
memainkan peran penting dalam memotivasi
pengguna untuk meniru atau mendapatkan
mspirast dart pengguna lain di Tik'Tok, baik
dalam menciptakan tren  baru  maupun
mengikuti tren yang sedang populer. Implikasi
dan faktor-faktor kognitif in1 menunjukkan
bahwa penggunaan TikTok tidak hanya
dipengaruhi oleh fitur teknis platform, tetapi
Juga oleh cara pengguna memproses informasi
dan berinteraksi dengan konten yang ada.

Tanggapan atau dampak yang dialami
oleh pengguna TikTok adalah respons
mndividu atau penonton terhadap suatu hal,
seperti reaksi yang dirasakan oleh responden
utama dan pokok, yaitu merasa terhibur,
terispirasi, dan mendapatkan tanggapan dari
komentar di akun TikTok mereka. Beberapa
responden juga menunjukkan kecenderungan
meniru  konten dart  akun lain  dan
mengubahnya dengan kreativitas mereka,
menghasilkan konten yang sangat menarik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan
pembahasan yang telah dilakukan yang
bertyjuan  untuk  mengetahui  pengaruh
penggunaan media sosial TikTok terhadap
perilaku remaja pada lingkungan masyarakat,
maka disimpulkan sebagai berikut: 1). Tingkat
mtensitas menggunakan aplikasi tiktok pada
remaja di Desa Sawakong berdasarkan analisis
statistik termasuk dalam kategori tinggi, yaitu
indikator organism (X) yang mencerminkan
tingkat pengakuan, menginspirasi kreativitas,
dan berdampak pada jangkauan serta peringkat
konten, menciptakan motivasi dan tekanan
yang signifikan. Hal i1 pun berkaitan dengan
indikator kongitif (Y), dimana perubahan
emosional  seseorang  berubah  karena
dipengaruhi oleh media sosial saat ini1, apalagi
dengan aplikasi tiktok. Implikasi dari faktor-

faktor kognitif 11 menunjukkan bahwa
penggunaan TikTok tidak hanya dipengaruhi
oleh fitur teknis platform, tetapi juga oleh cara
pengguna  memproses  informasi  dan
berinteraksi dengan konten yang ada. 2). Hasil
penelitan menunjukkan pengaruh antara
variabel X (Pengguna Media Sosial TikTok)
terhadap variabel Y (Perilaku Remaja).
Dimana di peroleh nilai pearson correlation
adalah 0.775 dengan nilai sig. (2-tailed) 0.000.
perolehan skor tersebut mengandung arti
bahwa variabel pengguna tiktok memiliki
korelasi terhadap variabel perilaku remaja
dengan nilai 0.775. Hal tersebut mengartikan
bahwa terdapat pengaruh terhadap variabel
pengguna tiktok terhadap variabel perilaku
remaja yang ada di Desa Sawakong dengan
tingkat korelasi angat kuat (merujuk pada
mterpretasi korelasi pearson product momen).
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